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ABSTRAK 

 

Pada kenyataannya pertumbuhan penerimaan pajak di Indonesia belum 

mencapai hasil yang maksimal. Dimana hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

rendahnya tax ratio Indonesia saat ini dan menjadi tax ratio terendah sejak tahun 

2012. Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah melakukan salah satu upaya 

yaitu dengan menambah jumlah wajib pajak dan meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak. Dimana sekarang ini Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

mendominasi kegiatan perekonomian dan memiliki potensi yang besar dalam hal 

pemasukan pajak. Namun, kepatuhan wajib pajak UMKM khususnya UMKM yang 

terdaftar di KPP Pratama Tabanan masih sangat rendah. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk menganalisis pengaruh persepsi tarif pajak, sosialisasi perpajakan, 

pemahaman peraturan perpajakan, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Tabanan. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori atribusi dan theory of 

planned behavior. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif dan menggunakan data primer dari kuesioner yang telah 

disebarkan. Sebanyak 100 wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama 

Tabanan dipilih menjadi responden dengan menggunakan rumus slovin dan simple 

random sampling. Pengujian kualitas data yang dilakukan melalui uji validitas dan 

uji reliabilitas, sedangkan tahapan teknik analisis data yang digunakan adalah 

statistik desktiptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan pengujian 

hipotesis dengan aplikasi IBM SPSS Versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi tarif pajak, sosialisasi 

perpajakan, pemahaman peraturan perpajakan, dan sanksi perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di 

KPP Pratama Tabanan baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi referensi tambahan mengenai penelitian yang berhubungan 

dengan kepatuhan wajib pajak dan sebagai sumbangan pemikiran mengenai faktor-

faktor yang mampu memengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM. 

 

Kata kunci: persepsi tarif pajak, sosialisasi perpajakan, pemahaman 

peraturan perpajakan, sanksi perpajakan, kepatuhan wajib 

pajak UMKM 
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ABSTRACT 

 

In fact, the growth of tax revenue in Indonesia has not reached its maximum 

results. Where this can be proven by Indonesia's current low tax ratio and the 

lowest tax ratio since 2012. To overcome this problem, the government has made 

one of the efforts, namely by increasing the number of taxpayers and increasing 

taxpayer compliance. Currently, Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) 

dominate economic activity and have great potential in terms of tax revenue. 

However, MSME taxpayer compliance, especially MSMEs registered at KPP 

Pratama Tabanan, is still very low. The purpose of this study is to analyze the effect 

of tax rate perceptions, tax socialization, understanding of tax regulations, and tax 

sanctions on MSME taxpayer compliance registered at KPP Pratama Tabanan. 

The theory used in this research is attribution theory and theory of planned 

behavior. This research belongs to the type of quantitative research with an 

associative approach and uses primary data from questionnaires that have been 

distributed. A total of 100 MSME taxpayers registered at KPP Pratama Tabanan 

were selected as respondents using the slovin formula and simple random sampling. 

Data quality testing was carried out through validity and reliability tests, while the 

stages of data analysis techniques used were descriptive statistics, classical 

assumption tests, multiple linear regression analysis and hypothesis testing with the 

IBM SPSS Version 26 application. 

The results showed that the perception of tax rates, socialization of taxation, 

understanding of tax regulations, and tax sanctions had a positive and significant 

effect on the compliance of MSME taxpayers registered at KPP Pratama Tabanan 

either partially or simultaneously. The results of this study are expected to be an 

additional reference for research related to taxpayer compliance and as a 

contribution to ideas about the factors that can affect MSME taxpayer compliance. 

 

Keyword: tax rate perception, tax socialization, understanding tax regulations, 

sanctions tax, MSME taxpayer compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia ialah salah satu negara yang sedang giat-giatnya 

melaksanakan pembangunan nasional guna menaikkan kesejahteraan 

masyarakatnya. Agar Indonesia sanggup melakukan hal tersebut, maka 

dibutuhkan anggaran yang tidak sedikit. Saat ini, pemenuhan anggaran guna 

penyelenggaraan negara bersumber dari pendapatan dalam negeri serta 

pinjaman dari luar negeri. Untuk melakukan kemajuan perekonomian nasional, 

hendak lebih baik bila pendapatan yang didapat dari pinjaman luar negeri 

semakin menurun atau dapat ditiadakan. Sehingga, Indonesia perlu menaikkan 

pendapatan yang berasal dari dalam negeri dengan memberdayakan 

kemampuan yang dimiliki dalam negeri. Alhasil, pemerintah dapat terus 

melaksanakan aktivitas untuk menaikkan pendapatan dari dalam negeri serta 

pendanaan yang berasal dari pinjaman luar negeri bisa dikurangkan.  

Pendapatan negeri ini didapat dari pendapatan pajak, Pendapatan 

Negara Bukan Pajak (PNBP), serta hibah. Bersumber pada informasi yang 

diterima dari website Kementerian Keuangan pada Postur APBN tahun 2021, 

pemasukan negara diproyeksikan sebesar Rp1.743,6 triliun. Pemasukan negara 

itu berasal dari pendapatan pajak sebesar Rp1.444,5 triliun, PNBP sebesar 

Rp298,2 triliun serta hibah sebesar Rp0,9 triliun. Pajak sendiri ialah salah satu 

tulang punggung Indonesia dalam pendapatan negara. Pajak mempunyai 
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kedudukan yang berarti sebab sebagian besar pemasukan negara berasal dari 

pendapatan pajak. Guna menaikkan pemasukan negara, sehingga masyarakat 

harus mempunyai kesadaran serta partisipasinya dalam melunasi pajak. 

Faktanya perkembangan penerimaan pajak di Indonesia belum 

menggapai hasil yang maksimal. Dimana perihal itu bisa dibuktikan dengan 

rendahnya tax ratio Indonesia dikala ini ialah ada di nilai 8,4 persen. Nilai tax 

ratio itu bukanlah situasi yang sehat guna dapat membuat negara menjadi 

kokoh, ditambah lagi dengan nilai tax ratio tersebut menghasilkan tax ratio 

tahun 2021 jadi posisi terendah semenjak tahun 2012. Oleh sebab itu, guna 

menanggulangi permasalahan itu, pemerintah melaksanakan upaya guna 

menaikkan pendapatan pajak yaitu dengan meningkatkan jumlah wajib pajak, 

kepatuhan wajib pajak dan memperbaiki aturan administrasi. Dengan demikian 

diharapkan sanggup untuk menaikkan pendapatan pajak. 

Pemerintah mulai melihat sektor swasta yang dapat mendominasi 

aktivitas perekonomian serta memiliki kemampuan yang besar dalam hal 

pendapatan pajak, ialah dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Melalui UMKM maka negara mampu meningkatkan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN) dari pajak yang dibayarkan oleh wajib pajak yang 

mempunyai UMKM. Tidak hanya itu, UMKM berperan dalam perkembangan 

ekonomi serta penyerapan tenaga kerja. Dalam perihal penarikan pajak, 

UMKM ialah sektor yang tidak mudah dari sisi kepatuhan pajak. Sehingga, 

kepatuhan wajib pajak amatlah berarti bila dapat menjadi hasil dari penyerahan 

sukarela wajib pajak.  
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Bali ialah salah satu provinsi yang mempunyai banyak sekali UMKM. 

Dari informasi yang didapat pada website Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republik Indonesia terdapat banyak sekali UMKM yang 

tersebar di seluruh wilayah kabupaten Provinsi Bali. Berikut informasi edaran 

UMKM yang terdapat pada 9 kabupaten di Provinsi Bali: 

Tabel 1.1 

Jumlah UMKM di Provinsi Bali Tahun 2021 

 

No. Kabupaten / Kota Jumlah UMKM 

1 Kabupaten Jembrana 46.277 

2 Kabupaten Tabanan 43.715 

3 Kabupaten Badung 22.647 

4 Kabupaten Gianyar 75.542 

5 Kabupaten Klungkung 35.792 

6 Kabupaten Bangli 44.123 

7 Kabupaten Karangasem 57.456 

8 Kabupaten Buleleng 54.489 

9 Kota Denpasar 32.224 

Jumlah 412.265 

Sumber : Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Bali 

Tabel 1.1 mengindikasikan bahwa jumlah UMKM di Provinsi Bali  

tergolong cukup banyak yaitu sebanyak 412.265 unit. Namun, jumlah UMKM 

tersebut tidak dibarengi dengan jumlah kenaikan penerimaan pajak dari 

UMKM tahun 2021 yang masih tergolong rendah. Salah satunya yaitu pada 

Kabupaten Tabanan, dimana jumlah UMKM di Kabupaten Tabanan yaitu 

sebanyak 43.715 unit. Pada kenyataannya pertumbuhan UMKM di Kabupaten 

Tabanan tidak diiringi dengan jumlah kenaikan penerimaan pajak. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dari informasi realisasi penerimaan pajak pada KPP Pratama 

Tabanan berikut ini: 
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Tabel 1.2 

Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2019-2021 di KPP Pratama Tabanan 

 

Tahun Realisasi Penerimaan 

2019 Rp 370.956.305.977 

2020 Rp 312.800.768.461 

2021 Rp 347.562.198.756 
Sumber : KPP Pratama Tabanan 

Tabel 1.2 mengindikasi bahwa realisasi penerimaan pajak pada KPP 

Pratama Tabanan mengalami penurunan pada tahun 2020 dan meningkat pada 

tahun 2021. Namun, peningkatan tersebut tidak terlalu signifikan dan masih 

tergolong rendah. Selain itu, Dewi dan Diatmika (2020) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Tabanan masih 

kurang. Dimana hal tersebut dibuktikan dengan KPP Pratama Tabanan yang 

menduduki posisi terendah dalam penerimaan pajak dibandingkan dengan KPP 

lain di Provinsi Bali. Hal itu disebabkan karena masih banyak WP yang 

mempunyai sikap ketidakpatuhan dalam melaksanakan peranan perpajakan, 

dampak dari kurangnya pemahaman dari instansi administrasi perpajakan. 

Oleh sebab itu, Indonesia sejak dini berusaha guna membangun kepatuhan 

wajib pajak.  

Menurut teori atribusi, terdapat 2 faktor yang memengaruhi sikap 

seseorang ialah faktor internal serta faktor eksternal. Faktor internal yang 

mampu memengaruhi kepatuhan WP bila diidentifikasikan melalui teori 

atribusi ialah persepsi tarif pajak dan pemahaman peraturan perpajakan. Kedua 

perihal tersebutlah yang berasal dari dalam diri WP serta ada di dasar kontrol 

WP. Untuk faktor eksternal yang bisa memengaruhi kepatuhan WP bila 

diidentifikasikan melalui teori atribusi ialah sosialisasi perpajakan dan sanksi 
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perpajakan. Dimana kedua hal tersebutlah yang berasal dari luar diri WP 

ataupun dari area sekelilingnya. 

PP No. 23 Tahun 2018 ialah peraturan yang diterbitkan oleh pemerintah 

sebagai kebijakan di bidang perpajakan. Peraturan tersebut menata kalau 

perlakuan pajak penghasilan atas pemasukan dari usaha yang mempunyai 

peredaran bruto tertentu, yang mana WP UMKM diwajibkan melunasi pajak 

dengan tarif 0,5 persen dari peredaran bruto tiap bulannya. Peraturan itu 

diterbitkan guna mengubah peraturan terdahulu yaitu PP No 46 Tahun 2013 

dimana tarif pada peraturan tersebut tarif yang ditetapkan sebesar 1 persen dari 

peredaran bruto tiap bulannya. 

Persepsi tarif pajak bagi wajib pajak ialah faktor internal bila 

diidentifikasikan dengan teori atribusi. Persepsi tarif pajak itu sendiri ialah 

asumsi dari wajib pajak terkait dengan tarif pajak yang dikenakan. Dalam 

pertumbuhan pendapatan pajak di suatu negara tidak terbebas dari persepsi 

UMKM terhadap tarif yang dikenakan, sebab UMKM hendak memersepsikan 

kalau tarif pajak yang dikenakan akan meringankan beban pajak hingga 

memberikan rasa adil ataupun tidak. Persepsi tersebut juga mampu untuk 

mambangun sikap kepatuhan pada wajib pajak. Tidak hanya itu, pengurangan 

tarif pajak juga mampu untuk meningkatkan kepatuhan WP. Perihal tersebut 

juga didukung temuan penelitian yang dilakukan oleh Ariyanto dan 

Nuswantara (2020), yang menerangkan jika persepsi tarif pajak memengaruhi 

kepatuhan WP UMKM. Tetapi bertentangan dengan temuan penelitian yang 
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dilakukan Widorini dan Nugroho (2014), yang menerangkan jika persepsi tarif 

pajak tidak memengaruhi kepatuhan WP secara signifikan.  

Pemerintah sanggup melakukan hal tersebut bila dibarengi dengan 

sosialisasi terkait dengan pemberlakuan peraturan tersebut dengan maksimal. 

Sosialisasi perpajakan ialah suatu aksi yang dilakukan oleh DJP selaku usaha 

guna memberikan pemahaman serta informasi perihal perpajakan agar wajib 

pajak mampu memahami dan mematuhi peraturan yang ada. Sosialisasi 

perpajakan tentunya akan membantu guna meningkatkan persepsi pelaku usaha 

terkait dengan pentingnya melunasi pajak. Tidak hanya itu, sosialisasi 

perpajakan juga merupakan salah satu faktor eksternal dari kepatuhan WP bila 

diidentifikasikan melalui teori atribusi. Perihal tersebut didukung juga oleh 

theory of planned behavior, yang mana sosialisasi perpajakan berhubungan 

dengan normative beliefs yakni keyakinan mengenai harapan normatif yang 

timbul dari pengaruh orang lain. Temuan penelitian Sudrajat dan Ompusunggu 

(2015), membuktikan jika sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak secara positif dan signifikan. Bertentangan dengan 

temuan dari penelitian lain yang membuktikan kalau sosialisasi perpajakan 

tidak memengaruhi kepatuhan wajib pajak (Ainul dan Susanti, 2021). 

Ada pula faktor lain yang mampu memengaruhi kepatuhan wajib pajak 

yakni pemahaman peraturan perpajakan. Faktanya dikala ini sedang banyak 

wajib pajak yang kurang menguasai peraturan perpajakan. Perihal tersebut bisa 

mengakibatkan wajib pajak UMKM menjadi golongan wajib pajak yang 

kurang atau tidak taat. Oleh karena itu, tiap masyarakat khususnya WP UMKM 
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memerlukan pemahaman atas peraturan perpajakan dengan baik dan benar. 

Dengan begitu, pemahaman peraturan perpajakan ialah faktor internal 

kepatuhan wajib pajak bila diidentifikasikan melalui teori atribusi. Tidak hanya 

itu, pemahaman perpajakan yang benar dan mencukupi juga merupakan 

ketentuan yang perlu dimiliki oleh wajib pajak. Hal tersebut didukung juga dari 

temuan penelitian yang dilakukan Mahfud et al. (2017), yang menerangkan jika 

pemahaman peraturan perpajakan memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Tetapi 

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Safitri dan Silalahi 

(2020), yang menerangkan bahwa pemahaman peraturan perpajakan tidak 

memengaruhi kepatuhan WP. 

Tidak hanya faktor-faktor yang sudah disebutkan, ada pula sanksi 

perpajakan yang merupakan faktor eksternal dari kepatuhan wajib pajak bila 

diidentifikasikan melalui teori atribusi. Sanksi perpajakan yakni jaminan jika 

ketentuan perundang-undangan perpajakan (aturan perpajakan) hendak 

dituruti, ditaati, serta dipatuhi (Mardiasmo, 2016). Theory of planned behavior 

juga mendukung jika sanksi perpajakan ialah faktor eksternal dari kepatuhan 

wajib pajak, dimana sanksi perpajakan berhubungan dengan control beliefs 

yang merujuk pada keyakinan mengenai kehadiran keadaan yang mendukung 

ataupun membatasi sikap seseorang. Temuan penelitian Palalangan et al. 

(2019), menyatakan jika sanksi perpajakan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Berlawanan dengan temuan 

penelitian yang dilakukan oleh Widyanti et al. (2021), menyatakan bahwa 

sanksi perpajakan tidak memengaruhi kepatuhan wajib pajak e- commerce. 
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Sesuai latar belakang di atas dan beberapa temuan penelitian yang tidak 

konsisten terkait dengan persepsi tarif pajak, sosialisasi perpajakan, 

pemahaman peraturan perpajakan dan sanksi peraturan perpajakan. Maka pada 

penelitian ini peneliti tertarik untuk membuktikan secara empiris terkait dengan 

faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan WP dengan judul penelitian 

“Pengaruh Persepsi Tarif Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Pemahaman Peraturan 

Perpajakan, Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

Yang Terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tabanan”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik pokok 

permasalahan pada penelitian ini yakni: 

1. Bagaimana pengaruh persepsi tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Tabanan? 

2. Bagaimana pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Tabanan? 

3. Bagaimana pengaruh pemahaman peraturan perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) Pratama Tabanan? 

4. Bagaimana pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Tabanan? 
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5. Bagaimana pengaruh persepsi tarif pajak, sosialisasi perpajakan, 

pemahaman peraturan perpajakan, dan sanksi perpajakan secara simultan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tabanan? 

C. Batasan Masalah  

Sesuai latar belakang dan rumusan masalah yang sudah diuraikan di 

atas, maka pada penelitian ini tidak terdapat batasan masalah. Dimana pada 

judul penelitian sudah memberikan batasan yang jelas untuk masalah yang 

akan diteliti. Untuk variabel penelitian, tempat penelitian dan tahun yang akan 

diteliti juga sudah diperjelas dari judul penelitian. Sehingga, penelitian ini lebih 

terfokus dan data yang digunakan lebih akurat karena batasan atas masalah 

yang akan diteliti sudah jelas. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai rumusan masalah di atas, tujuan dari dilakukannya penelitian ini 

adalah: 

1. Guna mengetahui pengaruh persepsi tarif pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Tabanan. 

2. Guna mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Tabanan. 
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3. Guna mengetahui pengaruh pemahaman peraturan perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) Pratama Tabanan. 

4. Guna mengetahui pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Tabanan. 

5. Guna mengetahui pengaruh persepsi tarif pajak, sosialisasi perpajakan, 

pemahaman peraturan perpajakan, dan sanksi perpajakan secara simultan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tabanan. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini juga diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan agar dapat membantu peneliti untuk 

menambah wawasan pengetahuan. Sehingga nantinya ilmu yang 

didapatkan tersebut dapat dibandingkan dengan penerapannya di lapangan 

dan diimplementasikan oleh peneliti. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi Politeknik Negeri Bali guna mengembangkan Pendidikan 

dan menyempurnakan materi perkuliahan. Sehingga, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan guna memajukan Politeknik Negeri 

Bali di masa mendatang. 
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3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi, sarana 

memperkaya ilmu pengetahuan, wawasan, serta penerapan teori yang 

didapat dengan praktik yang sesungguhnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan pengujian hipotesis dan pembahasan mengenai 

pengaruh persepsi tarif pajak, sosialisasi perpajakan, pemahaman peraturan 

perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan WP UMKM yang 

terdaftar di KPP Pratama Tabanan, maka dapat ditarik simpulan yaitu: 

1. Persepsi tarif pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Tabanan. Bilamana 

wajib pajak mengira bahwa pembebanan pajak sudah adil dan sesuai 

dengan kemampuannya maka wajib pajak tidak akan merasa keberatan 

untuk membayar pajak. Semakin wajib pajak menilai tarif pajak yang 

ditentukan telah adil maka akan makin tinggi tingkat kepatuhan wajib 

pajak. 

2. Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Tabanan. 

Jika wajib pajak diberi pemahaman yang baik dan tepat melalui sosialisasi, 

maka wajib pajak akan mempunyai wawasan mengenai pentingnya 

melunasi pajak. Semakin tinggi intensitas sosialisasi perpajakan yang 

dilakukan, maka akan semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. 

3. Pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama 
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Tabanan. Pemahaman peraturan perpajakan sangatlah diperlukan karena 

setiap wajib pajak perlu untuk mengetahui ketentuan perpajakan dan 

menggunakannya dalam kegiatan perpajakan. Semakin paham wajib pajak 

akan peraturan perpajakan yang berlaku, maka semakin tinggi tingkat 

kepatuhan wajib pajak. 

4. Sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Tabanan. Wajib pajak 

akan bertindak patuh bilamana wajib pajak menganggap bahwa sanksi 

merupakan tindakan evaluasi yang berat jika melakukan pelanggaran. 

Semakin berat sanksi perpajakan yang dikenakan, semakin tinggi tingkat 

kepatuhan wajib pajak. 

5. Persepsi tarif pajak, sosialisasi perpajakan, pemahaman peraturan 

perpajakan dan sanksi perpajakan secara simultan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP 

Pratama Tabanan. Persepsi wajib pajak sangat penting dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya, dalam hal kemudahan dan keadilan membayar 

pajak. Pembebanan pajak yang rendah akan membuat wajib pajak tidak 

keberatan untuk memenuhi kewajibannya. Wajib pajak perlu untuk 

diberikan pemahaman yang tepat dan benar melalui sosialisasi agar WP 

dapat menyadari pentingnya membayar pajak sehingga bisa diterapkan 

saat kegiatan perpajakan. Pemberian sanksi juga perlu untuk diterapkan 

guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan memastikan kepatuhan 

terhadap undang-undang perpajakan serta ketentuan peraturan yang ada. 
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B. Implikasi 

Dari temuan analisis, pembahasan dan simpulan, terdapat beberapa 

implikasi dari penelitian yang telah dilakukan, yaitu: 

1. Implikasi Praktis 

Melalui penelitian ini diharapkan wajib pajak UMKM sanggup 

guna menggunakan sosialisasi perpajakan yang diberikan sebagai alat 

untuk meningkatkan wawasan serta pemahaman WP terhadap aturan 

perpajakan, agar WP bisa menguasai ketentuan yang ada dalam penuhi 

peranan perpajakannya. Tidak hanya itu, sanksi perpajakan yang jelas 

diharapkan sanggup membuat wajib pajak lebih taat dalam penuhi peranan 

perpajakannya. Wajib pajak UMKM juga diharapkan mampu 

menggunakan penurunan tarif pajak selaku faktor yang sanggup 

menaikkan kepatuhan perpajakan. Penelitian ini pula diharapkan menjadi 

donasi pandangan dalam pengumpulan keputusan serta kebijaksanaan 

pajak oleh otoritas pajak atas indikator yang sanggup memengaruhi 

kepatuhan WP UMKM. 

2. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini dengan cara teoritis bisa dijadikan sebagai prinsip 

serta donasi pandangan atas teori atribusi yang menyatakan kalau sikap 

seseorang berawal dari faktor internal serta eksternal orang, yang dalam 

hal ini ialah terhadap kepatuhan peranan perpajakan. Penelitian ini 

mendorong terdapatnya theory of planned behavior yang berhubungan 

dengan faktor eksternal sikap individu. Keyakinan wajib pajak mengenai 
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harapan normatif yang bisa timbul dari akibat orang lain (sosialisasi 

perpajakan) serta keyakinan mengenai kehadiran keadaan yang 

mendorong ataupun membatasi sikap seseorang (sanksi perpajakan), 

dengan sedemikian itu hendak bisa menolong guna menaikkan kepatuhan 

perpajakan. 

C. Saran 

Kepatuhan seseorang wajib pajak tidak hanya dipengaruhi oleh apa 

yang berasal dari dalam dirinya, tetapi terdapat pihak internal yang dianggap 

mampu memberikan dorongan dimana dalam hal ini yaitu otoritas pajak. 

Berikut ini merupakan beberapa saran dari temuan penelitian ini: 

1. Bagi WP UMKM 

Kenaikan pemahaman peraturan perpajakan untuk WP UMKM 

ialah salah satu usaha yang bisa menghasilkan wajib pajak lebih 

menguasai terpaut ketentuan yang legal dalam penuhi kewajiban 

perpajakannya. Dengan terdapatnya sosialisasi perpajakan yang sudah 

diberikan juga diharapkan sanggup meningkatkan pemahaman WP jika 

melunasi pajak ialah suatu peranan. Tidak hanya itu, pemerintah sudah 

merendahkan tarif pajak UMKM dengan sanksi perpajakan yang legal. 

Bila sarana yang diberikan oleh otoritas pajak belum sanggup menjadi 

solusi atas hambatan yang dialami, wajib pajak UMKM bisa menggunakan 

layanan aduan yang sudah diadakan oleh DJP. 
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2. Bagi Otoritas Pajak 

Indikator yang berhubungan dengan kepatuhan pajak dalam 

penelitian ini diharapkan sanggup dijadikan sebagai sarana pelengkap 

pengetahuan untuk otoritas pajak. Otoritas pajak bisa mengantarkan data 

yang membuat hasrat wajib pajak sebagai dorongan dan motivasi dalam 

pemenuhan pajak, semacam memastikan wajib pajak kalau tidak terdapat 

kecurangan pajak atas tarif pajak yang ada dengan sosialisasi serta sanksi 

perpajakan yang jelas dan tegas. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Keterbatasan yang dihadapi selama proses penelitian menjadikan 

harapan besar agar penelitian ini mampu dikembangkan pada penelitian 

berikutnya. Hal tersebut dapat dipertimbangkan melalui generalisasi 

responden penelitian yaitu UMKM yang tersebar di Provinsi Bali. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menambahkan beberapa variabel penelitian untuk 

menambah pengetahuan dan pelajari faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi kepatuhan pajak. 
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